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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Artha Mitra 

Perwira, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh karyawan PT. Artha Mitra Perwira dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden 

yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, pelatihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai t hitung sebesar 0,733 dan signifikansi 0,469. Sebaliknya, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 4,898 dan signifikansi 0,000. Secara simultan, pelatihan dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 17,307 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Kontribusi pengaruh kedua variabel secara bersama-sama adalah sebesar 52,0%, sedangkan sisanya sebesar 

48,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Kata kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan aset penting yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 

organisasi. Kinerja karyawan menjadi faktor utama yang memengaruhi produktivitas, efektivitas operasional, serta 

daya saing perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, di antaranya melalui pelatihan dan disiplin kerja. Untuk menunjang pelaksanaan 

pekerjaan yang optimal, perusahaan perlu memberikan pelatihan kepada karyawan baru maupun karyawan yang 

telah bekerja dalam jangka waktu lama agar kemampuan mereka terus berkembang [1] . Pelatihan merupakan 

salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan kemampuan kerja karyawan agar 

mampu melaksanakan tugas secara efektif. Karyawan yang memperoleh pelatihan yang sesuai diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas kerja, produktivitas, serta kemampuan dalam menghadapi perubahan dan tuntutan 

pekerjaan. Selain pelatihan, disiplin kerja juga memiliki peranan penting dalam mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. Disiplin kerja mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap peraturan, prosedur kerja, dan 

tanggung jawab yang telah ditetapkan perusahaan. Disiplin kerja adalah sikap patuh dan taat terhadap peraturan 

organisasi serta kesiapan untuk menerima sanksi atas setiap pelanggaran yang dilakukan terhadap tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan [2]. 

PT. Artha Mitra Perwira merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri kemasan (packaging) yang 

dituntut untuk menjaga kualitas produk dan ketepatan waktu produksi. Namun, berdasarkan data absensi karyawan 

selama periode 2022–2024, tingkat ketidakhadiran karyawan masih tergolong cukup tinggi dan belum 

menunjukkan kondisi yang stabil. Persentase absensi tercatat sebesar 28% pada tahun 2022, 25% pada tahun 2023, 

dan kembali meningkat menjadi 27% pada tahun 2024. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penerapan 

disiplin kerja masih memerlukan perhatian dan evaluasi lebih lanjut. Selain itu, data realisasi produksi tahun 2024 

menunjukkan adanya fluktuasi pencapaian target produksi pada beberapa periode. Variasi pencapaian tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum sepenuhnya stabil. Fluktuasi tingkat absensi serta capaian produksi 

mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan telah menyelenggarakan program pelatihan dan menerapkan aturan 

disiplin kerja, efektivitas implementasinya masih perlu dievaluasi secara lebih mendalam. Kinerja  adalah  hasil  
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dari  suatu  proses  yang  mengacu  dan  diukur  selama  periode  waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya [3]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Elisabeth Funan menyampaikan bahwa Pelatihan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan [4]. Lalu penelitan yang dilakukan oleh Kartini & Nurhidayati menyampaikan bahwa 

Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan [5]. Namun demikian, hasil penelitian pada setiap 

organisasi dapat menunjukkan tingkat pengaruh yang berbeda karena adanya perbedaan karakteristik perusahaan, 

budaya kerja, serta kondisi sumber daya manusia yang dimiliki. Penelitian ini dilakukan pada PT. Artha Mitra 

Perwira yang memiliki karakteristik berbeda dengan objek penelitian terdahulu sehingga diperlukan pengujian 

lebih lanjut mengenai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Artha Mitra Perwira baik secara parsial maupun simultan, sehingga hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sumber daya manusia dan kinerja karyawan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Artha Mitra Perwira. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan [6]. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Berikut penjelasan untuk kedua data tersebut  

Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari para responden PT. Artha Mitra Perwira. Data 

primer diperoleh dengan memberikan kuesioner langsung dan melakukan wawancara singkat kepada responden 

yaitu karyawan PT. Artha Mitra Perwira. 

Data Sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan peneliti secara tidak langsung. Jenis data ini bersumber 

dari berbagai referensi termasuk literatur, arsip, dokumentasi, dan materi relevan laiinya yang berkaitan dengan 

masalah penelitian yang ada. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Artha Mitra Perwira yang berjumlah 35 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh 

anggota populasi sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 35 responden. Dalam metode sensus atau sampling jenuh, peneliti mengambil seluruh anggota untuk 

dijadikan sampel penelitian [7]. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan 

indikator variabel pelatihan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Sebelum dilakukan analisis, instrumen penelitian 

diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian. 

Metode analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda, uji t untuk 

mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta analisis koefisien determinasi (R²) 

untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Karakteristik Responden 

Analisis karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai profil para 

karyawan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden yang diamati meliputi tiga aspek 

utama, yaitu jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan terakhir. Bagian pertama yang dianalisis adalah 

karakteristik berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui proporsi gender karyawan pada PT Artha Mitra Perwira, 

yang secara rinci disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent (%) 

 Laki-laki 33 94,3 

Perempuan 2 5,7 

Total 35 100,0 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat jelas bahwa mayoritas responden di PT Artha Mitra Perwira berjenis kelamin laki-

laki, yaitu sebanyak 33 orang dengan persentase mencapai 94,3%. Sementara itu, responden berjenis kelamin 

perempuan hanya berjumlah 2 orang atau setara dengan 5,7%. Dominasi karyawan laki-laki ini sangat sejalan 

dengan karakteristik PT Artha Mitra Perwira sebagai industri manufaktur kemasan yang membutuhkan kapasitas 

fisik kuat di area lini produksi. Sebagian besar beban kerja operasional di lapangan meliputi pengoperasian mesin 

cetak berat, pemotongan bahan karton, hingga mobilisasi logistik material yang padat harian. Oleh karena itu, 

proporsi gender dalam penelitian ini secara alamiah lebih banyak didominasi oleh tenaga kerja pria guna 

menunjang ritme kerja pabrik yang dinamis. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent (%) 

 

 

≤ 25 Tahun 5 14,3 

25-35 Tahun 27 77,1 

36-45 Tahun 2 5,7 

≥ 50 Tahun 1 2,9 

Total 35 100,0 

 Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Berdasarkan data statistik pada Tabel 2, mayoritas karyawan berada pada kelompok usia produktif 25–35 tahun 

dengan jumlah 27 orang (77,1%). Peringkat kedua ditempati oleh pegawai berusia ≤ 25 tahun sebanyak 5 orang 

(14,3%). Selanjutnya, kelompok usia 36–45 tahun mencakup 2 orang (5,7%), sedangkan persentase terkecil berada 

pada kelompok usia ≥ 50 tahun yang hanya terdiri dari 1 orang (2,9%). 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent 

 SLTA 33 94,3 

Diploma 2 5,7 

Total 35 100,0 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, mayoritas karyawan di PT Artha Mitra Perwira berpendidikan terakhir 

SLTA, yakni sebanyak 33 orang (94,3%). Sementara itu, sisanya berpendidikan Diploma yang hanya berjumlah 2 

orang (5,7%). 

3.2. Uji Validitas 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah Item Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Pelatihan (X1) 10 0,427 – 0,788 0,334 Valid 

Disiplin Kerja (X2) 10 0,375 – 0,666 0,334 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 10 0,454 – 0,810 0,334 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Berdasarkan Tabel 4. di atas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Pelatihan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada 

r tabel sebesar 0,334. Uji validitas digunakan untuk membuktikan ketepatan butir-butir soal dalam instrument 



Tomi Ari Kusuma, Anip Solihin 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11067 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

23066 

 

 

penelitian dan mengukur kejelasan  kerangka  dalam  sebuah  penelitian [8]. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

3.3. Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Ringkasan Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Batas Keterangan 

Pelatihan (X1) 0,780  0,60 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,752  0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,769  0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai 

Cronbach's Alpha yang lebih besar dari nilai batas statistik minimum sebesar 0,60. Nilai Cronbach's Alpha yang 

diperoleh untuk variabel Pelatihan (X1) adalah sebesar 0,780, variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,752, dan 

variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,769. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian mampu memberikan hasil yang konsisten dan stabil ketika digunakan pada pengukuran yang dilakukan 

berulang kali dalam kondisi yang bervariasi [9]. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

atau butir pernyataan yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel (konsisten), sehingga 

layak digunakan untuk analisis data pada tahap berikutnya. 

Tingginya nilai koefisien Cronbach's Alpha yang diperoleh dari ketiga variabel ini mengindikasikan bahwa seluruh 

butir pernyataan dalam instrumen kuesioner memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat kuat. Hal ini 

mencerminkan bahwa para responden, yaitu karyawan PT Artha Mitra Perwira, memberikan jawaban yang stabil, 

konsisten, dan tidak asal-asalan dalam menanggapi setiap poin pertanyaan terkait pelaksanaan program pelatihan, 

penegakan disiplin kerja, maupun indikator capaian kinerja harian mereka. 

3.4. Uji Normalitas 

Tabel 6. Ringkasan Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 35 

Normal Parameters Mean 0,000 

Std. Deviation 2,200 

Most Extreme Differences Absolute 0,089 

Positive 0,054 

Negative -0,089 

Test Statistic 0,089 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Berdasarkan analisis statistik uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang 

tertera pada Tabel 6, diperoleh nilai probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi 

tersebut kemudian dibandingkan dengan taraf signifikansi ( α ) standar yaitu 0,05. Dikarenakan nilai signifikansi 

yang dihasilkan lebih besar dari kriteria yang ditetapkan (0,200 > 0,05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

data residual dalam model regresi ini berdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi klasik normalitas telah 

terpenuhi dan model regresi layak untuk digunakan pada analisis tahap selanjutnya. 
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3.5. Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Ringkasan Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pelatihan (X1) 0,801 1,248 Tidak terjadi multikolinearitas 

Disiplin Kerja (X2) 0,801 1,248 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi kemungkinan adanya 

hubungan yang kuat di antara variabel independen dalam model regresi [10]. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Berdasarkan Tabel 7 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai Tolerance untuk variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) adalah sebesar 0,801, di mana nilai tersebut 

lebih besar dari batas minimum 0,10 (0,801 > 0,10). Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

kedua variabel tersebut adalah sebesar 1,248, di mana nilai ini lebih kecil dari batas maksimum 10,00 (1,248 < 

10,00). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala 

multikolinearitas dan layak digunakan. 

3.6. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual 

antarobservasi dalam model regresi yang digunakan [11]. Analisis heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi 

keberadaan ketidaksamaan varians residual antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model 

regresi. Model regresi yang ideal disyaratkan bebas dari masalah heteroskedastisitas tersebut. Dalam penelitian 

ini, deteksi gejala tersebut diterapkan melalui analisis grafik scatterplot dengan bantuan perangkat lunak IBM 

SPSS Statistics 25. 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Gambar 1. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

3.7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t  (Parsial) 

Tabel 8. Ringkasan Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t (Parsial) 

Model Unstandardized Coefficients (B) thitung Sig. Keterangan 

(Constant) 8,020 1,082 0,287 - 

Pelatihan (X1) 0,118 0,733 0,469 Tidak Signifikan 

Disiplin Kerja (X2) 0,695 4,898 0,000 Positif & Signifikan 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Berdasarkan nilai koefisien regresi diperoleh persamaan: Y=8,020+0,118X1+0,695X2 
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Nilai konstanta sebesar 8,020 menunjukkan bahwa jika variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2)  bernilai 

konstan atau tidak mengalami perubahan, maka tingkat Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 8,020. 

Koefisien regresi Pelatihan (X1) bernilai positif sebesar 0,118, yang menunjukkan arah hubungan positif antara 

Pelatihan dan Kinerja Karyawan. Namun berdasarkan hasil uji t, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) bernilai positif sebesar 0,695, yang mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan variabel Disiplin Kerja sebesar satu satuan akan diikuti oleh peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 

0,695, dengan asumsi variabel lain konstan. Uji-t merupakan salah satu metode statistik yang sering digunakan 

untuk menentukan apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara variabel tersebut [12]. 

Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen 

secara mandiri terhadap variabel dependen: 

Pengaruh Pelatihan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y): Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 8, diperoleh 

nilai t hitung sebesar 0,733 dengan nilai signifikansi sebesar 0,469. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari 

taraf 0,05 (0,469 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Pelatihan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Artha Mitra Perwira. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) 

ditolak. 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y): Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 8, 

diperoleh nila t hitung sebesar 4,898 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi jauh 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Disiplin Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Artha Mitra Perwira. Dengan demikian, hipotesis kedua 

(H2) diterima 

3.8. Hasil Uji F (Simultan) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Ringkasan Uji F (Simultan) dan Koefisien Dererminasi (R2) 

Model Fhitung Sig. R R Square Adjusted R Square 

1 17,307 0,000 0,721 0,520 0,490 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 (2025) 

Pengujian secara simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen 

terhadap variabel dependen [13]. Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai F hitung sebesar 17,307 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Artha Mitra Perwira. Dengan demikian, hipotesis 

ketiga (H3) diterima. 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen [14]. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 9, diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,520. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara bersama-

sama memberikan kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 52,0%. Sedangkan sisanya 

sebesar 48,0% (100% - 52,0%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini. 

3.9. Diskusi 

Pembahasan Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) dalam model regresi linear berganda, ditemukan sebuah 

fenomena yang kontras dengan anggapan umum, di mana variabel pelatihan terbukti tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Artha Mitra Perwira. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

pelatihan yang jauh lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,469 > 0,05). Meskipun koefisien regresi 
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menunjukkan arah yang positif sebesar 0,118 yang berarti ada hubungan yang searah, namun secara statistik 

kontribusi tersebut tidak nyata secara parsial ketika diuji bersamaan dengan variabel disiplin kerja. 

Ketidaksignifikanan program pelatihan ini disebabkan oleh kondisi riil operasional di lapangan. PT Artha Mitra 

Perwira merupakan industri manufaktur yang bergerak di bidang pembuatan karton box (kardus kemasan) dengan 

ritme produksi harian yang sangat padat dan dinamis. Berdasarkan hasil pengamatan, jadwal pelaksanaan pelatihan 

sering kali berbenturan dengan target pemenuhan pesanan pelanggan yang mendesak (delivery schedule). 

Akibatnya, konsentrasi dan atensi karyawan saat mengikuti sesi pelatihan terpadu menjadi terbagi atau tidak total, 

karena mereka harus tetap memikirkan beban target output mesin produksi di pabrik. 

Selain faktor kepadatan jadwal kerja, materi program pelatihan yang diberikan selama ini dinilai masih bersifat 

teoritis umum dan kurang adaptif dalam menyentuh akar permasalahan teknis harian yang dihadapi oleh operator 

mesin produksi. Ketidakseimbangan ini membuat kompetensi yang diperoleh dari pelatihan tidak langsung 

teraplikasikan ke dalam peningkatan efisiensi kerja harian. Temuan empiris penelitian ini mendukung studi 

terdahulu yang dilakukan oleh Purnama Sari yang mengonfirmasi bahwa program pelatihan tidak akan linier 

dengan peningkatan kinerja apabila pelaksanaannya di lapangan berbenturan langsung dengan beban kerja 

operasional yang tinggi serta kurikulum pelatihan yang kurang aplikatif [15]. 

Pembahasan Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berbeda dengan variabel pelatihan, hasil pengujian secara parsial (Uji t) membuktikan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan pada PT Artha Mitra 

Perwira. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan nilai signifikansi yang sangat mutlak yaitu sebesar 0,000, yang jauh 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja juga bernilai 

positif sebesar 0,695, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan penerapan disiplin kerja karyawan sebesar 

satu satuan akan diikuti oleh lonjakan kinerja karyawan sebesar 0,695 satuan secara nyata di lapangan. 

Temuan ini menegaskan bahwa faktor kedisiplinan merupakan pilar utama sekaligus penggerak paling dominan 

dalam menjaga stabilitas produktivitas kerja perusahaan. Karakteristik lini produksi industri manufaktur karton 

box memiliki sifat mata rantai dengan tingkat ketergantungan antar-bagian yang sangat tinggi (interdependence). 

Alur kerja dimulai dari pemotongan bahan, pencetakan desain, pengeleman, hingga pengemasan akhir. Jika 

terdapat karyawan yang tidak disiplin, seperti sering terlambat hadir atau melakukan ketidakhadiran tanpa 

keterangan (alfa), maka rantai operasional mesin akan terhambat dan membebani rekan kerja lainnya. 

Oleh karena itu, kepatuhan karyawan terhadap jam kerja dan kepatuhan pada standar prosedur operasi menjadi 

kunci penentu agar target output harian pabrik dapat terpenuhi secara optimal. Hasil penelitian ini sangat selaras 

dengan landasan teori manajemen sumber daya manusia dari Hasibuan yang menegaskan bahwa semakin baik 

disiplin kerja seorang karyawan, maka akan semakin tinggi pula prestasi atau kinerja kerja yang dapat dicapainya. 

Lebih lanjut, hasil ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  serta Ubaidillah yang dalam 

kesimpulannya menyatakan bahwa variabel disiplin kerja memegang peranan yang paling kuat dan dominan dalam 

mendongkrak capaian kinerja pegawai pada sektor industri [16]. 

Pembahasan Pengaruh Simultan Pelatihan dan Disiplin Kerja 

Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan (Uji F), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan dan disiplin kerja secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Artha Mitra 

Perwira. Melalui analisis koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,520 atau 52,0%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kontribusi atau proporsi pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel pelatihan dan 

disiplin kerja dalam menjelaskan variasi naik-turunnya kinerja karyawan pada perusahaan berada pada kategori 

kuat. Sementara itu, sisa persentase lainnya yaitu sebesar 48,0% merupakan variasi kinerja yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, seperti motivasi kerja, kompensasi finansial, lingkungan kerja fisik, 

maupun gaya kepemimpinan. 

Secara teoritis, hasil pengujian simultan ini membuktikan bahwa performa organisasi manufaktur tidak dapat 

ditinjau dari satu aspek tunggal saja. Meskipun secara parsial program pelatihan belum mampu memberikan 

dampak signifikan akibat kendala jadwal operasional pabrik yang padat, namun ketika pihak manajemen PT. Artha 
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Mitra Perwira mampu mengintegrasikan perbaikan kurikulum pelatihan kerja yang aplikatif bersamaan dengan 

penegakan sistem pengawasan disiplin absensi yang ketat dan konsisten, maka kedua aspek tersebut secara 

integratif akan menghasilkan dorongan yang sangat masif dalam mengoptimalkan capaian kinerja karyawan secara 

keseluruhan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Artha Mitra Perwira, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama. Secara parsial, variabel 

pelatihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, yang dibuktikan dengan perolehan 

nilai t hitung sebesar 0,733 dan tingkat signifikansi yang jauh lebih besar dari taraf nyata yaitu sebesar 0,469. Hal 

ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya intensitas program pelatihan yang dijalankan saat ini belum mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam mendongkrak performa kerja karyawan secara individual di area pabrik. 

Sebaliknya, variabel disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai t hitung mencapai 4,898 dan tingkat signifikansi mutlak sebesar 0,000. Temuan ini 

menegaskan bahwa tingkat kepatuhan karyawan terhadap jam kerja dan aturan perusahaan menjadi pilar 

penggerak utama bagi optimalnya capaian kinerja. Secara simultan, variabel pelatihan dan disiplin kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 17,307 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Kombinasi kedua variabel independen ini secara bersama-sama memberikan kontribusi 

pengaruh sebesar 52,0% terhadap variasi perubahan kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 48,0% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, diajukan 

beberapa saran praktis yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait. Pihak manajemen PT 

Artha Mitra Perwira direkomendasikan untuk melakukan evaluasi total terhadap mekanisme pelaksanaan program 

pelatihan kerja. Materi pelatihan sebaiknya dirancang lebih aplikatif dalam menyelesaikan kendala teknis harian 

di pabrik karton box, serta dilakukan penataan ulang jadwal sesi pelatihan agar tidak berbenturan dengan jam 

operasional padat karyawan. Mengingat disiplin kerja merupakan faktor yang paling kuat dan dominan dalam 

memengaruhi kinerja, manajemen perusahaan wajib mempertahankan pengawasan sistem absensi yang ketat guna 

menekan angka ketidakhadiran tanpa keterangan (alfa), sekaligus menerapkan sistem penghargaan dan sanksi 

(reward and punishment) yang lebih tegas dan transparan bagi seluruh karyawan. Sementara itu, bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menguji variabel-variabel potensial lain 

yang belum dieksplorasi dalam model ini, seperti motivasi kerja, kompensasi finansial, lingkungan kerja fisik, 

maupun gaya kepemimpinan, mengingat nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini masih berada pada angka 

52,0%. 
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